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Abstract 
 
This research was quasi-experimental research in descriptive aims to find out the 
results of learning motivation and learning IPA students through the learning Mind 
mapping model and the model of learning expository. Comparatively to find out the 
difference a result learn IPA grade VIII SMP Taman Dewasa Ibu PawiyatanYears It 
Lessons 2017/2018 between learning Mind mapping model and model learning 
expository learning motivation of students. Data analysis with Anacova. Anacova test 
results obtained Fcount = 62.224 with p = 0.000 because p <0.01 then it was concluded 
that there was a very significant difference. In a descriptive study results trend of IPA 
and the motivation of students with a learning Mind mapping model higher than 
expository. Mind mapping learning models mean more effective in improving learning 
results compared to the IPA learning expository learning motivation of students. 
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PENDAHULUAN 
 
 Pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan, sikap, 
keterampilan pada diri seseorang sehingga ilmu 
yang didapatkan berguna bagi dirinya dan 
sekitarnya. Oleh karena itu pendidikan sangat 
penting bagi seseorang. Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) adalah pengetahan tentang alam 
yang sistematis dan salaing berhubungan satu 
dama lain. IPA diperoleh melalui serangkaian 
proses aktif menggunakan pikiran untuk 
menggungkapkan hal-hal yang berhubungan 
dengan alam semesta. Menurut Devi (2015) 
proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA  
sangat penting bagi siswa untuk memiliki 
pemahaman yang tepat agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Trianto (2010) 
menjelaskan bahwa pendidikan IPA diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan (kognitif) yaitu 
pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep yang 
bermanfaat      untuk  
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA 
diharapkan dapat memberikan keterampilan,  
kemampuan sikap ilmiah, kebiasaan, dan 
apresiasi. Belajar merupakan suatu proses 
perubahan pada diri seseorang. Menurut Aziz  
(2012) belajar berarti pada individu yang 
belajar terjadi perubahan tidak hanya berkaitan 
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tapi 
juga berbentuk kecakapan sikap dan 
keterampilan.  
 Berdasarkan hasil observasi di SMP 
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan terdapat banyak 
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permasalahan yang ada di dalam kelas 
diantaranya yaitu kecenderungan guru 
menerapkan pembelajaran secara klasikal 
sehingga dapat menyebabkan siswa kurang 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 
siswa pun mudah bosan dan sebagian besar 
siswa masih terlihat kurang memiliki motivasi 
untuk mengikuti pelajaran. Kurangnya motivasi 
belajar dalam diri siswa terhadap pelajaran IPA 
berakibat hasil belajar IPA masih rendah. 
Purwanto (2011) menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah perolehan proses belajar yang 
dilakukan oleh siswa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Dwi dan Astuti (2017) 
menambahkan bahwa pendidikan dikatakan 
berhasil apabila proses pembelajaran berjalan 
dengan baik dan sesuai tujuan perencanaan 
yang dicapai yakni terjadinya perubahan yang 
positif dalam pengetahuan, pemahaman, nilai 
dan sikap siswa. 
 W.S Winkel (2012) menyatakan bahwa 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak psikis di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan 
arah kepada kegiatan belajar itu demi mencapai 
suatu tujuan. Menurut Hamzah B (2007) 
motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil 
dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah 
adanya penghargaan lingkungan belajar yang 
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 
Guru berperan penting dalam suatu 
pembelajaran, dimana guru harus menciptakan 
suasana belajar- mengajar yang kondusif yang 
mendorong siswa aktif dalam pembelajaran 
dengan pemilihan model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan konsep mata pelajaran 
yang disampaikan. Dengan demikian siswa 
akan termotivasi dan dapat bertanggung jawab 
terhadap proses belajarnya. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut guna mendukung 
peningkatan hasil belajar IPA dan motivasi 
belajar siswa adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran Mind mapping.  
Menurut Buzan (2010) mind mapping 
adalah cara termudah untuk menempatkan 
informasi ke dalam otak dan mengambil 
informasi di luar otak. Mind Mapping adalah 
cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara 
harfiah untuk memetakan pikiran-pikiran kita. 
Catatan yang dibuat membentuk gagasan yang 
saling berkaitan dengan topik utama di tengah 
dan subtopik serta perincian menjadi cabang-
cabangnya. Menurut Devi (2015) Mind 
mapping juga menuntut siswa untuk belajar 
lebih aktif sehingga pembelajaran tidak hanya 
berpusat pada guru. Siswa dilatih untuk 
mengkonstruksi pemahamannya melalui Mind 
mapping yang dibuat berdasarkan permasalahan 
yang disajikan oleh guru. 
 Menurut Bobbi De Porter dan Mike 
Hernacki (2011) Mind mapping memiliki 
manfaat antara lain: 1) fleksibel, ketika guru 
atau orang lain menjelaskan materi, siswa 
dengan mudah menambahkannya di tempat 
yang sesuai dalam Mind mapping mereka tanpa 
kebingungan; 2) memusatkan perhatian karena 
menggunakan Mind mapping tidak perlu 
menangkap setiap kata yang dijelaskan dari 
guru atau orang lain, cukup dengan menangkap 
gagasan utama yang disampaikan; 3) 
meningkatkan pemahaman; dan 4) 
menyenangkan karena Mind mapping 
mengkombinasikan kreativitas dan imajinasi 
siswa yang tidak terbatas, hal ini lebih 
menyenangkan apabila dibandingkan dengan 
membuat catatan biasa. 
Menurut Imaduddin dan Utomo (2012) 
bahwa penggunaan metode Mind mapping 
mendorong siswa untuk terbiasa membaca 
sekilas secara keseluruhan kemudian mencari 
hal-hal yang penting dengan menuliskan kata 
kunci dari teks yang dibacanya, siswa mulai 
terbiasa melengkapinya dengan gambar atau 
simbol untuk memudahkan pemahaman dari 
benda atau keadaan-keadaan yang nyata. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka 
diperoleh rumusan masalah yaitu adakah 
perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIII 
SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan tahun 
pelajaran 2017/2018 antara yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Mind 
mapping dengan model pembelajaran 
ekspositori ditinjau dari motivasi belajar siswa? 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan di SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan yang berlokasi di Jl. 
Tamansiswa No.25 F Wirogunan Mergangsan 
Yogyakarta pada semester genap tahun 
pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah 
Quasi Experiment. Variabel penelitian ini 
terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan 
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variabel kontrol. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran Mind 
mapping dan model ekspositori, variabel 
terikatnya adalah hasil belajar IPA, dan variabel 
kontrolnya adalah motivasi belajar siswa. 
Desain penelitian ini menggunakan desain 
pretest and post test. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Taman Dewasa 
Ibu Pawiyatan yang terdaftar pada semester 
genap tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri 
dari 3 kelas dengan jumlah siswa seluruhnya 
yaitu 73 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
diambil menggunakan teknik random sampling. 
Dari 3 kelas yang ada diambil 2 kelas secara 
random, dipecah kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 
kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
angket, tes dan dokumentasi. Teknik angket 
digunakan untuk mengumpulkan data motivasi 
belajar siswa. Teknik tes digunakan untuk 
mengumpulkan hasil belajar IPA siswa sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk memeperkuat 
data hasil penelitian. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua macam yakni 
intrumen pembelajaran dan instrumen 
pengumpulan data. Instrumen pembelajaran 
terdiri dari silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Instrumen pengumpulan 
data berupa soal tes dan angket. Pada instrumen 
tes digunakan 30 soal pilihan ganda, sebelum 
digunakan sebagai instrumen penelitian 
dilakukan uji validitas, tingkat kesukaran, daya 
beda dan uji reliabilitas. Untuk mengukur 
tingkat motivasi belajar siswa digunakan 
instrumen angket yang terdiri dari 40 butir soal, 
26 butir pernyataan positif dan 14 butir 
pernyataan negatif. Sebelum digunakan 
instrumen di uji validitas dan uji reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan 
analisis komparatif dan uji hipotesis 
menggunakan uji anakova. Ada tiga persyaratan 
yang harus dipenuhi dalam melakukan uji 
anakova yaitu uji normalitas sebaran, uji 
homogenitas varian dan uji linieritas hubungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Tes hasil belajar IPA yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari 30 butir soal, 
dengan 20 butir valid dan 10 butir gugur. 
Dengan skor satu untuk jawaban benar dan skor 
nol untuk jawaban salah. Diperoleh skor 
maksimum ideal = 20 x 1 = 20 dan skor 
minimal ideal = 20 x 0 = 0. Dengan 
memperhatikan nilai rata-rata ideal maka 
diperoleh kriteria kurva normal ideal, yaitu 
untuk mengetahui kecenderungan hasil belajar 
IPA adalah sebagai berikut : 
14,99 ≤ X̅≤ 20,00 = sangat tinggi 
11,66 ≤ X̅< 14,99 = tinggi 
8,33 ≤ X̅< 11,66  = sedang 
5,00≤X̅< 8,33  = rendah 
0,00≤X̅< 5,00  = sangat rendah 
Deskripsi data hasil belajar IPA 
berdasarkan model pembelajaran Mind mapping 
diperoleh rata-rata skor hasil belajar IPA 
sebesar 17,35 yang terletak pada rentang 14,995 
≤X̅ ≤20,00dan termasuk dalam kategori sangat 
tinggi. Sedangkan deskripsi data hasil belajar 
IPA menggunakan model pembelajaran 
ekspositori diperoleh rata-rata skor hasil belajar 
IPA sebesar 11,92 yang terletak pada rentang 
11,665 ≤X̅<14,995 dan termasuk dalam kategori 
tinggi. 
Angket motivasi belajar siswa yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 40 
butir pernyataan, dengan perincian 27 butir 
valid dan 13 butir gugur. Dari 27 butir 
pernyataan yang valid digunakan untuk 
mengetahui motivasi belajar terhadap kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Diperoleh skor 
maksimum ideal = 27 x 4 = 108 dan skor 
minimum ideal = 27 x 1 = 27. Dengan 
memperhatikan nilai rata-rata ideal, maka 
diperoleh kriteria kurva normal ideal yaitu 
untuk mengetahui kecenderungan motivasi 
belajar siswa. 
87,75 ≤ X̅ ≤ 108  = sangat tinggi 
74,25 ≤ X̅< 87,75 = tinggi 
60,75 ≤ X̅< 74,25 = sedang 
47,25 ≤ X̅< 60,75 = rendah 
27,00 ≤ X̅< 47,25 = sangat rendah 
Deskripsi data motivasi belajar siswa 
berdasarkan model pembelajaran Mind mapping 
diperoleh rata-rata skor motivasi belajar sebesar 
80,61 yang terletak pada rentang 74,25 ≤ X̅< 
87,75 termasuk dalam kategori tinggi. 
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Sedangkan deskripsi data motivasi belajar siswa 
yang menggunakan model pembelajaran 
ekspositori diperoleh rata-rata skor motivasi 
belajar sebesar 73,15 yang terletak pada rentang 
60,75 ≤ X̅< 74,25 termasuk dalam kategori 
sedang.  
Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah anakova. Sebelum uji 
hipotesis dilakukan uji persyaratan analisis 
yaitu uji normalitas sebaran, uji homogenitas 
varian dan uji linieritas hubungan. Uji 
normalitas sebaran dilakukan untuk melihat 
apakah data yang terkumpul berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov test dengan taraf signifikan sebesar 
5%. Perhitungan uji normalitas dilakukan 
dengan bantuan SPSS 16. Untuk mengetahui 
normal dan tidaknya suatu sebaran 
menggunakan nilai probabiliti (p). Jika data 
diperoleh p > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. 
Tabel 1. Hasil uji normalitas sebaran 
No Kelompok  P  Keputusan  Keterangan  
1 Model 
pembelajaran 
Mind mapping 
0,225 0,225 > 
0,05 
Normal  
2 Motivasi 
belajar 
0,717 0,717 > 
0,05 
Normal  
3 Model 
pembelajaran 
ekspositori 
0,622 0,622 > 
0,05 
Normal 
4 Motivasi 
belajar 
0,955 0,955 > 
0,05 
Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan SPSS 16 pada tabel 1 di atas 
diperoleh nilai probabiliti dari masing masing 
variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua data berdistribusi 
normal. 
Tabel 2.Hasil uji homogenitas varian 
No Kelompok  P  Keterangan  
1 Hasil belajar IPA dengan 
model pembelajaran Mind 
mapping dan model 
pembelajaran ekspositori 
0,494 Homogen  
2 Motivasi belajar siswa 
dengan model pembelajaran 
Mind mapping dan model 
pembelajaran ekspositori 
0,251 Homogen  
Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen. Uji homogenitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji Test of 
Homogenity of Variences dengan taraf 
signifikan sebesar 5%. Uji ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSS 16. Populasi 
dikatakan mempunyai variansi yang sama atau 
homogen apabila p > 0,05. 
Berdasarkan data uji homogenitas varian 
pada tabel 2 diatas diperoleh p > 0,05 maka 
dapat disimpulkan varian kedua kelompok 
adalah homogen. Untuk mengetahui status 
linier tidaknya suatu distribusi pada suatu data 
menggunakan uji F. Jika diperoleh hasil 
Fhitung  dengan p > 0,05 maka data tersebut 
linier. 
Tabel 3.Hasil uji linieritas 
Kelompok  Fhitung P  Ket. 
Model pembelajaran Mind 
mapping, model 
pembelajaran ekspositori 
dengan motivasi belajar 
0,675 0,823 Linier  
Berdasarkan data hasil uji linieritas diatas 
di jelaskan bahwa kelompok model 
pembelajaran Mind mapping, model 
pembelajaran ekspositori dan motivasi belajar 
diperoleh Fhitung = 0,675 dengan p = 0,823. 
Karena p > 0,05 maka hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat adalah linier. 
Tabel 4.Hasil analisis kovarian 
Kelompok  JK d
b 
RK F 
hitung 
P  keterang
an 
Model 
pembelajar
an Mind 
mapping 
dan model 
pembelajar
an 
ekspositori 
di tinjau 
dari 
motivasi 
belajar 
359,4
01 
2 179,7
00 
62,24
4 
0,00
0 
Sangat 
signifika
n 
 
Analisis data pengujian hipotesis 
menggunakan SPSS 16 diperoleh Fhitung = 
62,244 dengan angka sangat signifikan, karena 
nilai signifikan < 0,01 maka hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat 
signifikan antara hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran Mind mapping dengan model 
pembelajaran ekspositori ditinjau dari motivasi 
belajar. 
Sebelum diberikan perlakuan, kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diberikan pretes 
terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan 
awal pada masing-masing kelas. Kemudian 
pada kedua kelas diberikan perlakuan yang 
berbeda yaitu kelas kontrol diterapkan model 
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pembelajaran ekspositori yang biasanya guru 
gunakan dalam mengajar, sedangkan kelas 
eksperimen diterapkan model pembelajaran 
Mind mapping. Setelah dilakukan pembelajaran 
peneliti memberikan postes pada kedua kelas 
sampel. Dari nilai postes kelas eksperimen dan 
kelas kontrol terlihat adanya perbedaan dimana 
kecenderungan hasil belajar IPA yang dilihat 
dari rerata skor yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Mind 
mapping termasuk kategori sangat tinggi yaitu 
sebesar 17,35 yang berada pada interval 14,995 
≤ X̅ ≥ 20,000. Hal ini disebabkan karena pada 
saat pembelajaran di kelas siswa menjadi lebih 
aktif sehingga tidak mudah jenuh maupun 
bosan. Siswa jauh lebih fokus dan kreatif pada 
saat pembelajaran. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Dwi (2016) bahwa proses 
pembelajaran Mind map sangat menyenangkan 
bagi siswa saat pembuatan mind map secara 
berkelompok. Masing-masing kelompok dapat 
membuat mind map secara menarik dan 
beragam sehingga siswa lebih antusias dan 
semangat. Hasil catatan mind map juga lebih 
kreatif, efektif dan menyenangkan bagi siswa, 
sehingga siswa tertarik utuk mempelajari materi 
yang dibuat dalam bentuk Mind map. Utami 
(2013) menambahkan bahwa menggunakan 
Mind map lebih efektif untuk meningkatkan 
aktifitas dan hasil belajar siswa. Menurut Devi 
(2015) pembelajaran menggunakan Mind map 
siswa lebih mengeksplore kemampuan dalam 
diri siswa dengan membuat mind mapping. 
Selain melalui kata kunci dan gambar atau 
simbol yang dibuatnya siswa dapat menjelaskan 
kembali konsep yang telah dibuatnya, sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA 
siswa dalam belajar. Menurut Dewita (2014) 
model Mind mapping memberikan peluang bagi 
siswa mengembangkan kreativitasnya dalam 
pembelajaran, karena model ini menuntut siswa 
untuk mampu mengembangkan daya nalar dan 
daya imajinasi mereka sehingga dapat 
menyelesaikan semua materi dan soal-soal yang 
diberikan guru.  
Kecenderungan hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran ekspositori termasuk kategori 
tinggi yaitu sebesar 11,92 yang  berada pada 
interval 11,665 ≤ X̅ ≥ 14,995. Hasil rerata skor 
hasil belajar menggunakan model pembelajaran 
ekspositori lebih rendah dibandingkan dengan 
hasil rerata skor hasil belajar menggunakan 
model Mind mapping. Hal ini disebabkan 
pembelajaran terpusat pada guru sehingga siswa 
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran dan 
mudah bosan. Siswa yang kurang cocok dengan 
model pembelajaran ini perhatiannya akan 
berkurang sehingga menyebabkan motivasi 
belajar siswa menurun dan siswa kurang 
memahami  materi yang disampaikan guru. Hal 
tersebut menyebabkan pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran kurang maksimal. 
Kecenderungan motivasi belajar yang 
dilihat dari rerata skor yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Mind 
mapping termasuk kategori tinggi yaitu sebesar 
80,61 yang berada pada interval 74,25 ≤ X̅ ≥ 
87,75. Hal ini disebabkan adanya dorongan 
internal dan eksternal pada diri siswa untuk 
melakukan suatu kegiatan mencapai tujuan. 
Model Mind mapping dalam proses 
pembelajarannya berpusat pada siswa maka 
menuntut siswa memiliki motivasi belajar 
tinggi, siswa yang memiliki motivasi tinggi 
menunjukkan hasil belajar lebih tinggi daripada 
yang memiliki motivasi sedang atau rendah. 
Sigit Sujatmika (2016) menambahkan bahwa 
proses belajar mengajar yang menyenangkan 
dan menarik akan menimbulkan motivasi kuat 
bagi peserta didik untuk mengikuti pelajaran 
secara aktif.  
Menurut Karim (2013) pembelajaran 
dengan model Mind mapping mampu 
melahirkan motivasi belajar yang pada akhirnya 
dapat mempengaruhi keberhasilan proses 
pembelajaran. Dalam penelitian Rahayu (2015) 
dengan model mind map siswa lebih senang 
dalam mengikuti pelajaran, siswa selalu 
berusaha disiplin dan tepat waktu pada setiap 
kegiatan, semangat menyampaikan pendapat 
dan bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami guru. Sejalan dengan Fatimah (2016) 
bahwa penerapan  pendekatan saintifik berbasis 
Mind mapping dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan penguasaan kompetensi kognitif 
siswa. Agung (2011) motivasi belajar akan 
meningkat dengan pembelajaran Mind 
mapping, hal ini terlihat dari dari siswa 
memperhatikan mendengarkan dan 
memperhatikan presentasi/penjelasan guru, ada 
keberanian dari siswa untuk bertanya kepada 
guru jika ada hal yang belum jelas, tidak putus 
asa dalam menyelesaikan soal yang sulit, 
bersemangat dalam memecahkan masalah soal-
soal, mengerjakan tes/ kuis/ yang diberikan oleh 
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guru secara individu tanpa meminta bantuan 
teman, menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru, mengemukakan pendapat dalam 
diskusi. memperhatikan presentasi kelompok 
serta mencatat materi yang telah dipelajari.  
Sedangkan kecenderungan motivasi 
belajar yang pembelajarannya menggunakan 
model ekspositori termasuk kategori sedang 
yaitu sebesar 73,15 berada pada interval 60,75 
≤ X̅ ≥ 74,25. Hal ini disebabkan karena siswa 
ragu dengan kemampuan yang mereka miliki 
dalam memahami penjelasan guru. Dalam 
pembelajaran di dalam kelas juga lebih terpusat 
pada guru. Sehingga materi yang disampaikan 
tidak dapat terserap semua oleh siswa dan 
perhatian siswa menjadi berkurang. Hal tersebut 
dapat menjadikan motivasi belajar siswa tidak 
meningkat. Sejalan dengan penelitian Setiawan 
dan Sugijanto (2018) bahwa model 
pembelajaran ekspositori proses 
penyampaiannya dilakukan secara verbal oleh 
guru sebagai sumber informasi, sementara 
siswa hanya pasif sebagai pendengar. Selain itu 
guru lebih banyak berceramah sehingga kurang 
mampu untuk mengembangkan kemampuan 
sosialisasi siswa dan hanya mungkin dilakukan 
kepada siswa yang memiliki kemampuan 
mendengar dan menyimak dengan baik. Sama 
halnya dengan penelitian Tiballa (2017) bahwa 
proses pembelajaran kurang optimal,siswa 
terlihat pasif dan guru lebih banyak 
menyampaikan materi melalui ceramah, latihan 
soal serta pemberian tugas. 
Berdasarkan skor rata-rata hasil belajar 
IPA dan motivasi belajar siswa kelompok siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Mind 
mapping lebih tinggi dari pada kelompok yang 
menggunakan  model pembelajaran ekspositori. 
Maka dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran Mind mapping efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA ditinjau dari 
motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan tahun ajaran 2017/2018. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan yang sangatsignifikan hasil 
belajar IPA siswa kelas VIII  SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan tahun pelajaran 
2017/2018 antara model pembelajaran Mind 
mapping dan model pembelajaran ekspositori. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil uji anacova yang 
diperoleh denganFhitung = 62,244dan p = 0,000. 
Rerata hasil belajar IPA yang menggunakan 
model pembelajaran Mind mapping sebesar 
17,348 lebih tinggi daripada rerata yang 
menggunakan model pembelajaran ekspositori 
yaitu 11,923. Berarti model pembelajaran Mind 
mapping lebih efektif dibanding model 
pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan tahun pelajaran 
2017/2018 ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
Penerapan model pembelajaran Mind mapping 
dalam pembelajaran dapat dijadikan salah satu 
alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar 
dan hasil belajar IPA siswa.  
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